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BAB iII 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan iPustaka 

a. Tesis iJarot iKalfiyantoro, iUIN iWalisongo iSemarang itahun i2018 

idengan ijudul i“Pengaruh iKedisiplinan iMelaksanakan iShalat iSubuh 

iBerjamaah iTerhadap iTingkat iOptimisme ipada iSantri iMahasiswa 

iWisma iPrestasi iQolbum iSalim iWalisongo iSemarang”. iPenelitian 

idiatas imenyelidiki ipengaruh iantara ikedisiplinan ishalat isubuh 

idengan itingkat ioptimisme ipada isantri imahasiswa iWisma iPrestasi 

iQalbun iSalim iWalisongo iSemarang. iTujuan ipenelitian itersebut 

iadalah iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh iantara 

ikedisiplinan ishalat isubuh iberjamaah idengan itingkat ioptimisme 

ipada isantri imahasiswa iWisma iPrestasi iQalbun iSalim iWalisongo 

iSemarang. iDan ihasil idari ipenelitian idiatas iadalah iadanya 

ipengaruh ikedisiplinan imelaksanakan ishalat isubuh iberjamaah 

iterhadap itingkat ioptimisme isantri imahasiswa. 

b. Diploma iAsep iSuryana, iUIN iSunan iGunung iDjati iBandung itahun 

i2019 idengan iJudul i“Sikap iTerhadap iPerkembangan iPergaulan 

iRemaja idan iHubungannya idengan ikedisiplinan iShalat iBerjamaah 

iSubuh idi iPondok iPesantren iMiftakhul iUlum iSubang: iPenelitian 

iTerhadap iSantri iPondok iPesantren iMiftakhul iUlum iSubang. 

iPenelitian iini ididasarkan ipada ipemikiran ibahwa iremaja iyang 

imemiliki ipergaulan iyang ibaik idi iluar ipesantren iakan imemiliki i
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c. kedisiplinan iyang ibaik idi idalam ipesantren ikhususnya idalam 

ipelaksanaan ishalat iberjamaah isubuh, isebaliknya ijika isemakin 

iburuk iperkembangan ipergaulan iremaja idi ilingkungan iluar 

ipesantren imaka itingkat ikedisiplinan isantri isemakin iburuk idi 

idalam ipesantren. iHasil ipenelitian idiatas iadalah iterdapat iadanya 

ipengaruh iyang isignifikan iantara ivariabel ix idan ivariabel iy. 

iArtinya ikedisiplinan ishalat isubuh imempunyai ipengaruh iyang 

isignifikan iterhadap iperkembangan ipergaulan iremaja. 

d. Skripsi iDian iPuspita iDewi, iFakultas iAgama iIslam iUniversitas 

iMuhammadiyah iSurakarta itahun i2014 idengan ijudul i“Hubungan 

iAntara iKedisiplinan iMelaksanakan iShalat iSubuh idengan 

iProkrastinasi iAkademik iPada iMahasiswa iFakultas iAgama iIslam 

iUniversitas iMuhammadiyah iSurakarta”. iHasil ipenelitian idiatas 

iadalah iada ihubungan inegatif iyang isangat isignifikan iantara iefikasi 

idiri idengan iprokrastinasi iakademik. iArtinya iada ivariabel ilain iyang 

imempengaruhi iprokrastinasi iakademik iselain ikedisiplinan 

imelaksanakan ishalat isubuh. 

e. Tesis Mutiah, Universitas Sultan Maulana Hasanudin Banten tahun 2019 

dengan judul “Pengaruh Sholat Subuh Berjamaah dan Tadarus Al-

Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa (Studi Di Pondok 

Pesantren Daarul Muqimien) Tangerang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menelaah dan menganalisis: 1) tingkat hubungan sholat subuh 

berjamaah, 2) tingkat hubungan tadarus Al-Qur’an, 3) tingkat hubungan 
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kecerdasan spiritual, 4) hubungan sholat subuh berjamaah dengan 

kecerdasan spiritual, 5) hubungan tadarus al-Qur’an dengan kecerdasan 

spiritual, 6) hubungan sholat subuh berjamaah dan tadarus al-Qur’an  

terhadap kecerdasan spiritual siswa (studi di Pondok Pesantren Daarul 

Muqimien) Tangerang. Hasil dari penelitian tersebut adalah 1) tingkat 

ketercapaian sholat subuh berjamaah adalah sangat baik mencapai 

76,31%, 2) tingkat ketercapaian tadarus al-Qur’an adalah sangat baik 

mencapai 75,33%, 3) tingkat ketercapaian kecerdasan spiritual siswa 

adalah sangat baik dengan mencapai 75,15%, 4) terdapat hubungan yang 

signifikan antara sholat subuh berjamaah terhadap kecerdasan spiritual 

siswa. Kontribusi sholat subuh berjamaah terhadap kecerdasan spiritual 

siswa mencapai 65,60%, 5) tidak ada hubungan yang signifikan antara 

tadarus al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa. Kontribusi 

tadarus al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual anak sebesar 10,40%, 6) 

terdapat hubungan yang positif antara sholat subuh berjamaah dan 

tadarus al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa. Kontribusi sholat 

subuh berjamaah dan tadarus al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual 

anak mencapai 68,10%. 

f. Tesis Dessy Anisa Maya, IAIN Pekalongan tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Pemahaman dan Pembiasaan dalam Melaksanakan 

Sholat Terhadap Perilaku Tanggung Jawab Siswa Kelas VIII SMP 

Salafiyah Kota Pekalongan”. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa 

terdapat pengaruh antara pemahaman dalam sholat terhadap perilaku 
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tanggung jawab siswa sebesar 72,5%, untuk pengaruh tingkat 

pembiasaan terhadap perilaku tanggung jawab siswa sebesar 72,1%, dan 

untuk pengaruh tingkat pemahaman dan pembiasaan sholat bersama-

sama terhadap sikap tanggung jawa siswa sebesar 76,1%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

g. Skripsi Eti Sutarsih, IAIN Purwokerto tahun 2017 dengan judul 

“Pendidikan Akhlak: Pembiasaan Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab 

Pada Siswa Di SMK Negeri 3 Purbalingga”. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah bahwa pendidikan akhlak pembiasaan dan tanggung 

jawab pada siswa SMK Negeri 3 Purbalingga sudah dilaksanakan 

dengan baik serta mampu meningkatkan kesadaran kepada siswa dengan 

ikut serta dalam setiap materi-materi yang diberikan. Siswa sudah 

melaksanakan pembiasaan sikap disiplin dan tanggung jawab, hal ini 

dikarenakan adanya strategi yang diterapkan oleh sekolah. 

Dari ikeenam ipenelitian iini, ipenelitian i(a) imeneliti itentang 

iadanya ipengaruh ikedisiplinan ishalat isubuh iterhadap itingkat 

ioptimisme isantri imahasiswa, i(b) iadanya ipengaruh iyang isignifikan 

ikedisiplinan ishalat isubuh iterhadap iperkembangan ipergaulan ianak, 

i(c) iada ivariabel ilain iyang imempengaruhi iprokrastinasi iakademik
17

 

iselain ikedisiplinan imelaksanakan ishalat isubuh. (d) meneliti tentang 

tingkat hubungan sholat subuh berjamaah terhadap kecerdadan spiritual 

                                                             
17 Menurut Tuckman (dalam Wattimena, 2015) mengatakan bahwa prokrastinasi 

akademik adalah kecenderungan untuk meninggalkan, menunda atau menghindari 

menyelesaikan aktifitas yang seharusnya diselesaikan. 

(https://www.universitaspsikologi.com/2019/12/pengertian-prokrastinasi-akademik-dan-

aspek-procrastination.html 
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siswa, (e) adanya pengaruh pemahaman dan pembiasaan dalam 

melaksanakan sholat terhadap perilaku tanggung jawab siswa, (f) tentang 

pendidikan akhlak pembiasaan dan tanggung jawab siswa. 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu iadalah 

ipada 4 penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian a, b, c, dan d sama-

sama meneliti tentang sholat subuh berjamaah sedangkan pada penelitian e 

dan f sama-sama meneliti tentang karakter tanggung jawab. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada variabel 

lain dimana penelitian (a) tentang tingkat optimism santri mahasiswa, (b) 

tentang perkembangan pergaulan anak, (c) tentang prokrastinasi akademik, 

(d) tentang kecerdasan spiritual siswa, (e) tentang tingkat pemahaman dan 

pembiasaan melaksanakan sholat, (f) tentang pendidikan akhlak 

pembiasaan disiplin.iSedangkan ipada ipenelitian iini imemilih ijudul 

ipengaruh ishalat isubuh iberjamaah iterhadap ikarakter itanggung ijawab 

ianak idan iyang imembedakan iadalah ipenelitian iini ifokus ipada ishalat 

isubuh iberjamaah iyang imempengaruhi ikarakter itanggung ijawab ianak 

idengan isubjek iseluruh ianak iasuh idi ipanti iasuhan. iOleh ikarena iitu 

ipenelitian iini ibelum iada iyang imeneliti isebelumnya. 
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B. Landasan iteori 

1. Shalat iSubuh iBerjamaah 

a. Pengertian iShalat 

Shalat imenurut ietimologi iartinya idoa.
18

 iShalat imenurut 

isyariat iIslam iadalah iibadah iyang iterdiri idari iperkataan idan 

iperbuatan iyang idiawali idengan itakbiratul iihram idan idiakhiri 

idengan isalam idengan isyarat idan irukun itertentu. iMenurut iahli 

itasawuf, ishalat imerupakan iupaya imenghadapkan ihati ikepada 

iAllah iSWT ihingga imenumbuhkan irasa itakut idan itunduk 

ikepada-Nya, iserta imenumbuhkan ikesadaran iakan ikeagungan 

idan ikebsaran-Nya, iserta ikesempurnaan ikekuasaan-Nya.
19

 

iMenurut iSulaiman iRasyid, ishalat iadalah iibadah iyang itersusun 

idari ibeberapa iperkataan idan ibeberapa iperbuatan iyang idimulai 

idengan itakbir idan idiakhiri idengan isalam, idengan imemenuhi 

ibeberapa isyarat itertentu. iSedangkan imenurut iZurinal iZ idan 

iAminuddin, i“Shalat iadalah iibadah iyang imeliputi ikata-kata idan 

iperbuatan isesuai idengan isyarat itertentu iyang idiawali idengan 

itakbir idan idiakhiri idengan isalam”.
20

 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), ishalat 

iyaitu irukun iIslam ikedua iyang imerupakan ibentuk iibadah 

                                                             
18 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Sifat Shalat Nabi, (Jakarta:2016, Ummul Qura) hlm  
19 M. Khailurrahman Al-Mahfani, Fakta & Keajaiban Shalat Subuh, (Jakarta:2013, 

Kawah Media) hlm 4&5 
20

 Zurinal Z dan Aminuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2008), Cet. Ke-1, hal 64. 
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ikepada iAllah iSWT, iwajib idilakukan ioleh isetiap imuslim 

imukalaf idengan isyarat, irukun, idan ibacaan itertentu iyang 

idiawali idengan itakbir idan idiakhiri idengan isalam iserta 

imerupakan iwujud ido’a ikepada iAllah iSWT.
21

 

Shalat imerupakan isalah isatu irukun iIslam iyang iwajib 

idikerjakan ioleh isetiap imuslim imukallaf i(baligh idan iberakal 

isehat). iShalat ilima iwaktu idiwajibkan isebelum ihijrah iyaitu 

ipada imalam iMi’raj iatau imalam iketika iRasulullah 

idiperjalankan ike ibaitul imaqdis ilalu ibeliau idibawa inaik ike 

ilangit.
22

 iAwalnya iAllah imemerintahkan ikepada iumat iNabi 

iMuhammad iSAW iuntuk imengerjakan ishalat isebanyak ilima 

ipuluh ikali, ikemudian iRasulullah imeminta ikeringanan iuntuk 

imengurangi ijumlah irakaat ishalat ihingga iakhirnya iAllah 

imemerintahkan iuntuk imelaksanakan ishalat isebanyak ilima ikali 

idalam isehari isemalam. iShalat ilima iwaktu iyang idiwajibkan 

itersebut iadalah ishalat isubuh, ishalat idhuhur, ishalat iashar, 

ishalat imaghrib idan ishalat iisya’. 

Hukum ishalat iwajib iadalah iwajib i‘ain, idimana iseluruh 

iumat iIslam iwajib imengerjakan ishalat. iApabila iseorang 

imuslim imengerjakannya imaka iakan imendapatkan ipahala, idan 

iapabila iseorang imuslim imeninggalkannya imaka iia iberdosa. 

iKewajiban ishalat iwajib iatau ifardhu isebagaimana ifirman iAllah 

                                                             
21

 https://kbbi.web.id/salat, diakses pada 2 Agustus 2020 pukul 22.17 
22 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Sifat Shalat Nabi..., hlm 18 

https://kbbi.web.id/salat
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iSWT idalam iAl-Qur’an isurat iAn-Nisa’ iayat i103 iyang 

iberbunyi: 

 فَاذَاi, i جُنُوبكُمiْْ عَلَىi وiَْ قُ عُوداْ i وiَْ فيَاماْ i اللiَْ فَذْكُرُوi الصَلَوةiَْ قَضَيْتُكُمiْْ فَاذَا
iْْاطْمَانَُ نْتُم iفَاقَيْمُوا iَْالصَلَوة iَْان iَْالصَلَوة iْْكَانَت iعَلَي iَْْؤْمني

ُ
 مَوْقُ وْتاْ i كتَباْ i الم

 i 
Artinya: i“Maka iapabila ikamu itelah imenyelesaikan ishalat(mu), 

iingatlah iAllah idiwaktu iberdiri, idiwaktu iduduk idan 

idiwaktu iberbaring. iKemudian iapabila ikamu itelah 

imerasa iaman, imaka idirikanlah ishalat iitu 

i(sebagaimana ibiasa). iSesungguhnya ishalat iitu 

iadalah ikewajiban iyang iditentukan iwaktunya iatas 

iorang-orang iyang iberiman”.
23

 

 
b. Shalat iSubuh iBerjamaah 

Subuh imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) 

iadalah iwaktu iantara iterbit ifajar idan imenjelang imatahari 

iterbit. iShalat isubuh iadalah ishalat iwajib idua irakaat iyang 

idilakukan ipada iwaktu iantara iterbit ifajar idan imenjelang 

iterbitnya imatahari.
24

 iShalat isubuh imempunyai ibanyak 

imanfaat ibagi iorang iyang imengerjakannya. iSalah isatu imanfaat 

ibagi iorang iyang isering imelaksanakan ishalat isubuh iadalah 

iakan iditenangkan ihatinya idan idisehatkan ijasmaninya iserta 

idijauhkan idari istres idi ipagi ihari. iShalat isubuh ijuga 

imerupakan ibentuk iujian itingkat ikeimanan iseorang ihamba 

ikepada iAllah iSWT. idengan iadanya iujian, imenjadi inyatalah 

                                                             
23 Tim Kreatif Al-Hasib, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, (Jakarta: Samad, 2014) 

hal 95 
24

 https://kbbi.web.id/subuh, diakses pada tanggal 2 Agustus 2020 pukul 22.20  

https://kbbi.web.id/subuh
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ikeimanan iseseorang, iapakah iia imuslim isejati iatau iseorang 

imunafik. iAllah iberfirman: 

ركَُوْاي ْ i انiَْْ اسُْالنْ i بَْاَحَسْ i )ا(i الم  i(2) يُ فْتَ نُ وْنiَْ لiَْ هُمiْْ وiَْ اامََنْ i قُوْلُوْاي ْ i اَنiْْ ت ْ

iْْوَلَقَد i ْافَ تَ ن iَْال ذ يْن iْْم ن iْْقَ بْل ه م i ْفَ لَيَ عْلَمَن iُْالل iَْال ذ يْن iصَدَقُ وْا i ْوَلَيَ عْلَمَن 

iَْْالكَذ ب ي i(3) iْ

Artinya: i“Aliif ilam imiim. iApakah imanusia iitu imengira ibahwa 

imereka idibiarkan i(saja)mengatakan: i“kami itelah iberiman,” 

isedang imereka itidak idiuji ilagi? iDan isesungguhnya iKami 

itelah imenguji iorang-orang isebelum imereka, imaka 

iSesungguhnya iAllah imengetahui iorang-orang iyang ibenar idan 

iSesungguhnya iDia i(Allah) imengetahui iorang-orang iyang 

idusta”. i(Q.S iAl- iAnkabut: i1-3)
25

 

 

Melaksanakan ishalat isubuh idiawal iwaktu iadalah 

isunnah. iHal iini isebagaimana ihadits iRasulullah iSAW: 

يiَْ خَد يْجْ i بْنْ i رَاف عْ i عَنْْ  عَلَيْهْ i اللiُْ صَليi اللiُْ رَسُوْلiُْ :قَالَْقَالiَْ عَنْهiُْ اللiُْ رَض 
i:َوَسَل م iاَصْب حُوْا iب ا i, ُجُر كُمْ.i أَعْظَمiُْ فَاء ن هiُْ لصُبْح   الخمسة,وصحّحهi )رواهi ل 
iالترميذي iوابن i)حبّان 

 

Artinya: i“Dari iRafi’ ibin iKhadij iRA, iia iberkata, 

i“Rasulullah iSAW ibersabda: i‘Berpagilah ikamu idalam 

imelaksanakan ishalat isubuh, ikarena iitu ilebih ibesar 

ipahalanya iuntuk ikalian’”.(HR. iImam iyang ilima, idan 

idisahihkan ioleh iAt-Tirmidzi idan iIbnu iHibban).
26

 

 

Allah iSWT isangat imenganjurkan iumat iIslam iuntuk 

imelaksanakan ishalat isecara iberjamaah ikarena ishalat 

                                                             
25

 Tim Kreatif Al-Hasib, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna..., hal 396 
26

 Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Bulughul Maram & Penjelasannya, terj. Imam 

Fauji, Ikhwanuddin Abdillah, (Jakarta: Ummul Qura, 2015) hal 135 
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iberjamaah imempunyai ibanyak ikeutamaan isalah isatunya 

iadalah iAllah iSWT iakan imelipat igandakan ipahala iorang 

ishalat iberjamaah idua ipuluh itujuh iderajat idaripada iorang iyang 

ishalat isendirian. iSebagaimana idiriwayatkan idari iIbnu iUmar 

iradhiyallahu i‘anhu ibahwa iRasulullah iSAW ibersabda: 

يiَْ عُمَرْ i بْنْ i اللْ i عَبْدْ i عَنْْ  اللiُْ صَلَيi اللiُْ رَسُوْلiُْ أنْ i عَن ْهُمَا:i اللiُْ رَض 
i ْعَلَيْه iَْو iَْسَل م i:َقَال iُْصَلَاة i ْالَجمَاعَة iُْأفَْضَل iْْم ن i ْصَلَأة i ْالفَذ i ْب سَبْع iوض 
iَْعؤشْر يْن i ْدَرَجَة iمتفق( i)ْعليه

“Shalat iberjamaah ilebih iutama idua ipuluh itujuh iderajat idari 

ipada ishalat isendirian.”
27

 

 

Shalat iberjamaah iitu isendiri iadalah ishalat iyang 

idilakukan isecara ibersama-sama iyang idipimpin ioleh iseorang 

iimam. iShalat idikatakan iberjamaah iapabila idilaksanakan ioleh 

iminimal isatu iorang iimam idan isatu iorang imakmum. iDalam 

ishalat iberjamaah isemua iorang iberdiri ibersama idalam ibarisan 

iyang isejajar. iKaya idan imiskin, iberkulit ihitam idan iputih, 

ipembantu idan imajikan, ipegawai idan ipengusaha, imereka 

imenghadap idan iberdoa ikepada iAllsh iSWT isecara ibersama-

sama. iSeluruh imuslim iberdiri ibersama, irukuk ibersama, idan 

ibersujud ibersama idalam ibarisan-barisan itanpa iada iyang 

imembedakannya. iShalat iberjamaah ijuga iibadah iyang 

iditekankan. iAllah iberfirman idalam iQS. iAl-Baqarah iayat i43 

iyang iberbunyi: 

                                                             
27 Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Bulughul Maram & Penjelasannya.., hal 283 
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ْالركَ ع ىْنiَْ مَعiَْ وَركَْعُوْاi الزكََوةiَْ وَاتُ وْاi الصَلَوةiَْ اقَ يْمُوْاi وَْ

“Dan idirikanlah ishalat, itunaikanlah izakat, idan irukuklah 

ibersama iorang-orang iyang irukuk.” i(QS. iAl-Baqarah:43)
28

 

Dengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa ishalat 

isubuh iberjamaah iadalah ishalat iyang idikerjakan isebanyak idua 

irakaat idan idilaksanakan ipada iwaktu iterbitnya ifajar ishadiq 

idan iberlangsung ihingga iterbitnya imatahari ipagi iyang idiawali 

idengan itakbiratul iihram idan idiakhiri idengan isalam idan 

idianjurkan iuntuk imelaksanakannya isecara iberjamaah ibaik idi 

imasjid imaupun idi irumah. 

c. Urgensi idan iManfaat iShalat 

Shalat imempunyai iurgensi iyang ibesar idan ikedudukan 

iyang itinggi isetelah idua ikalimat isyahadat. iHal-hal iyang 

imenunjukkan iurgensi ishalat iadalah isebagai iberikut.
29

 

1) Shalat imerupakan isalah isatu irukun iIslam iyang ipaling 

ipenting isetelah idua ikalimat isyahadat 

2) Shalat iadalah itiang iagama 

3) Shalat imerupakan iamalan iyang iistimewa idiantara iseluruh 

irukun iIslam ikecuali idua ikalimat isyahadat idan iyang 

imembedakan iantara iorang iyang iberiman idengan iorang 

ikafir 

                                                             
28 Tim Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Bandung: Gema Risalah Press, 1989), hal 16 
29 Syaikh Muhammad Utsaimin, Sifat Shalat Nabi..., hlm 21 
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4) Allah imewajibkan ishalat ikepada iRasulNya idi iatas itujuh 

ilangit idi itempat itertinggi iyang idicapai ioleh imakhluk 

5) Allah imewajibkan ishalat idi imalam iterbaik ibagi iRasulullah 

iSAW iyaitu iketika imalam iMi’raj 

6) Allah imewajibkan ishalat ikepada iNabi iSAW itanpa imelalui 

iperantara 

7) Awalnya iAllah imewajibkan ishalat ikepada ihambaNya 

isebanayak i50 ikali idalam isehari isemalam. iIni imenunjukkan 

icinta idan iperhatian iAllah iterhadap iamalan ishalat, idan ijuga 

imenunjukkan ibahawa isalah iadalah iibadah idimana 

iseseorang ilayak iuntuk imencurahkan isepenuh iwaktu idalam 

ipelaksanaannya. 

Selain iitu ishalat ijuga imemiliki ikeutamaan idan imanfaat 

iyang ibesar ibagi iumat imuslim. iPerintah iuntuk imemelihara 

ishalat imenunjukkan ibahwa ishalat imemiliki ikedudukan iyang 

iagung. iAdapun imanfaat ishalat iitu isendiri iantara ilain isebagai 

iberikut.
30

 

1) Shalat iadalah ipenyejuk imata ihati, imembuat ihati itenang 

idan ijiwa imenjadi itentram 

2) Shalat idapat imencegah iperbuatan ikeji idan imunkar iapabila 

idikerjakan isesuai idengan isyariat iyang itelah idiperintahkan 

                                                             
30 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Sifat Shalat Nabi..., hlm 29 
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3) Shalat imerupakan ipertolongan ibagi iseseorang idalam ihal 

iurusan iagama imaupun idunia 

4) Allah imemberikan ipahala iyang ibesar idan ikebaikan iyang 

ibanyak isebagai iimbalan iuntuk ishalat 

5) Shalat idapat imenggugurkan idosa-dosa ikesil idan 

imembersihkan ikesalahan-kesalahan 

6) Dengan ishalat iberjamaah, iumat imuslim idapat iberkumpul 

imengerjakan ishalat idi isatu itempat iyang isama, isaling 

imengenal idan imenyatukan ihati, imengajari iyang itidak itahu, 

isaling imengingatkan iserta iberdakwah imensyiarkan isyariat-

syariat iIslam idan imaslahat-maslahat ibesar ilainnya 

7) Shalat iadalah ihubungan iatau ikomunikasi iantara iseorang 

ihamba idengan iTuhannya. 

d. Keutamaan idan iKeistimewaan iShalat iSubuh iberjamaah 

Shalat isubuh ilebih iutama idikerjakan isecara iberjamaah 

ikarena idengan imelaksanakan ishalat isubuh iberjamaah iakan 

imendapatkan ibanyak ipahala idan isemakin imempererat itali 

ipersaudaraan iantar isesama imuslim. iBeda ihalnya idengan 

iorang iyang imelaksanakan ishalat isubuh isendiri, iselain ihanya 

imendapatkan ipahala isedikit iorang iyang imelaksanakan ishalat 

isubuh isendiri ijuga itidak imendapatkan inikmatnya 

imelaksanakan ishalat isubuh iberjamaah. iKeutamaan ishalat 

iberjamaah iadalah idengan imelaksanakan ishalat isecara 
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iberjamaah iakan imendapatkan ipahala isebanyak idua ipuluh 

itujuh iderajat idaripada ishalat isendirian. 

 iShalat isubuh iberjamaah imembawa ibanyak ikebaikan 

idan imanfaat ibagi iorang iyang imelaksanakannya ikarena 

idengan ikonsisten imelaksanakan ishalat isubuh iberjamaah iakan 

imendatangkan ikebiasaan ibaik idalam idiri iseseorang. i 

Shalat isubuh imemiliki ikeistimewaan idaripada ishalat 

ifardhu iyang ilain. iPada ihakikatnya isemua ishalat ifardhu 

imemiliki ikeistimewaan iyaitu imemiliki ipahala iyang ibesar. 

iNamun idiantara ishalat-shalat iyang ilain iada ikeitimewaan 

itersendiri iyang iada ipada ishalat isubuh. iKeistimewaan itersebut 

iantara ilain
31

: 

a. Adzan isubuh iberbeda idengan iadzan ipada ishalat-shalat 

ifardhu iyang ilain 

b. Pahala ishalat imalam isatu imalam ipenuh 

c. Sumber icahaya idi ihari ikiamat 

d. Surga iyang idijanjikan 

e. Melihat iAllah 

f. Berada idi ibawah ilindungan iAllah iSWT 

 

e. Indikator Shalat Subuh Berjamaah 

                                                             
31 Syekh Muhammad Utsaimin, Sifat Shalat Nabi..., hlm 63 
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Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lainnya 

menjadi makmum dengan memenuhi semua ketentuan. Namun 

secara khusus ketika kita menemukan perintah atau anjuran untuk 

melaksanakan shalat berjamaah, tidak sekedar berjamaah secara 

minimalis terdiri dari dua orang begitu saja, melainkan ada 

beberapa kriteria yang bersumber langsung dari Rasulullah SAW.
32

 

Sementara itu shalat subuh adalah shalat wajib yang yang 

dilaksanakan sebanyak dua rakaat pada waktu antara terbit fajar 

dan menjelang terbit matahari. Menurut Jarot Kalfiantoro, shalat 

subuh terdiri dari beberapa indikator yaitu sebagai berikut
33

: 

1. Ketepatan waktu dan ketertiban dalam melaksanakan shalat 

Shalat dengan segenap bacaan dan gerakannya serta 

hal-hal yang berkaitan dengannya merupakan kendaraan 

dalam perjalanan menuju Allah dan tangga untuk menuju 

kehadiratNya.
34

 Shalat pada dasarnya adalah pendekatan 

diri kepada Allah. Untuk itu, sebagai hamba hendaknya 

selalu memerhatikan waktu dan syarat-syarat serta rukun 

shalat agar shalat yang kita kerjakan diterima oleh Allah 

SWT dan menjadi amal sholeh. Sehingga, dosa-dosa 

terampuni dan mendapat pahala disisiNya kelak. 

                                                             
32 Ahmad Sarwat, Shalat Berjamaah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publising, 2018), hal 11 
33 Jarot Kalfiantoro, Pegaruh Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Subuh Terhadap Tingkat 

Optimisme Pada Santri Mahasiswa Wisma Prestasi Qolbun Salim Walisongo 

Semarang…,hal 43-49 
34 M Syafi’I Masykur, Shalat Saat Kondisi Sulit, (Jakarta: Citra Risalah, 2011), hal 44 
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2. Ikhlas melaksanakan shalat 

Shalat sudah semestinya dilaksanakan dengan 

sepenuh hati tanpa ada keragu-raguan di dalamnya. Dalam 

mengerjakan shalat kita harus benar-benar memerhatikan 

rukun dan syarat sahnya shalat serta niat dengan sepenuh 

hati untuk beribadah dan menghadap Allah dengan sepenuh 

jiwa raga. Untuk itu, keikhlasan dalam melaksanakan shalat 

sangat penting dan sangat dianjurkan ketika melaksanakan 

ibadah shalat. 

3. Menghayati makna shalat 

Shalat merupakan komunikasi langsung antara 

hamba dan Sang Pencipta. Komunikasi tersebut dapat 

berlangsung dalam arti yang sesungguhnya, ketika shalat 

seseorang dituntut untuk memahami dan menghayati 

ucapan-ucapan shalat agar hati tidak lupa, lalai, dan 

melantur sehingga shalat akan tertuju kepada Allah semata. 

Hendaknya bacaan shalat dilafalkan dengan tartil 

sehingga seseorang akan mudah khusyu” dalam shalatnya 

dan menjadikan manusia tercegah dari perbuatan keji dan 

munkar. 

 

4. Konsistensi melaksanakan shalat 
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Dalam melaksanakan shalat, hendaknya seseorang itu 

konsisten dengan shalatnya dan selalu melaksanakannya 

dengan baik. Konsistensi ini diberikan untuk melatih 

kedisiplinan anak asuh saat melaksanakan agar tidak ada 

anak yang dengan sengaja meninggalkan shalat. Sikap yang 

tidak konsisten dapat menjadikan anak oportunis (mencari 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan semata). 

Seseorang yang mampu melaksanakan shalat fardhu secara 

disiplin tanpa diawasi oleh orang lain adalan sebuah 

pelatihan integritas yang sesungguhnya.
35

 

 

2. Karakter iTanggung iJawab 

a. Pengertian iKarakter 

Karakter imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iberarti 

itabiat, isifat-sifat ikejiwaan, iakhlak iatau ibudi ipekerti iyang 

imembedakan iseseorang idengan isesuatu iyang ilain,watak.
36

 iIbnu 

imengemukakan ibahwa ikarakter iadalah isifat ipribadi, icara iberpikir 

idan iberperilaku iyang imenjadi iciri ikhas isetiap iindividu iuntuk 

ihidup idan ibekerjasama isesuai istandar inilai idan inorma iyang iada 

                                                             
35 jarot Kalfiantoro, Pegaruh Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Subuh Terhadap 

Tingkat Optimisme Pada Santri Mahasiswa Wisma Prestasi Qolbun Salim Walisongo 

Semarang…, hal 47 
36

 https://kbbi.web.id/karakter, diakses pada tanggal 3 Agustus pukul 03.30 

https://kbbi.web.id/karakter
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idi imasyarakat.
37

 iPendidikan ikarakter imerupakan iproses ikegiatan 

iyang imengarah ipada ipeningkatan ikualitas ipendidikan idan 

ipengembangan ibudi ipekerti. iMenurut iZubaedi, inilai-nilai iyang 

idikembangkan idalam ipendidikan ikarakter idi iIndonesia iada i18 

inilai, iyaitu i(1) inilai ireligius, i(2) ijujur, i(3) inilai itoleransi, i(4) 

idisiplin, i(5) ikerja ikeras, i(6) ikreatif, i(7) imandiri, i(8) idemokratis, 

i(9) irasa iingin itahu, i(10) isemangat ikebangsaan, i(11) icinta itanah 

iair, i(12) imenghargai iprestasi, i(13) ibersahabat/komunikasi, i(14) 

icinta idamai, i(15) igemar imembaca, i(16) ipeduli ilingkungan, i(17) 

ipeduli isosial, idan i(18) itanggung ijawab.
38

 

Karakter imerupakan iciri ikhas iseseorang iatau isekelompok 

iorang iyang imengandung inilai, ikemampuan, ikapasitas imoral, idan 

iketegaran idalam imenghadapi ikesulitan idan itantangan.
39

 iBerbicara 

itentang ikarakter itentunya itidak iluput idari idunia ipendidikan 

ikhususnya ipendidikan ikarakter ianak ibangsa. iBangsa iindonesia 

imempunyai itujuan itersendiri idari ipendidikan ikarakter iyang 

idihubungkan idengan ifalsafah inegara iyang itak ilain iadalah iuntuk 

imengembangkan ikarakter ipeserta ididik iagar idapat imewujudkan 

inilai-nilai iluhur iyang iterkandung idi idalam ipancasila. 

                                                             
37 Paningkat Siburian, “Penanaman dan Implementasi Nilai Karakter Tanggung Jawab”, 

Jurnal Generasi Kampus, April, (Medan: Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Universitas 

Negeri Medan, 2012) hal 5  
38 Angga Puspita,dkk., “Penanaman Nilai Tanggungjawab dan Kerjasama Melalui 

Pembelajaran Geografi Dengan Model Inkuiri”, Mei, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017) 

hal 955 
39

 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis 

Agama & Budaya Bangsa, (Bandung: 2013, CV Pustaka Setia) hal 42 
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Untuk imembentuk ikarakter iseseorang iada ibanyak icara iyang 

idilakukan iorang itua iataupun iguru itergantung idari ibagaimana 

ikarakter iasli iseseorang. iUntuk imerubah ikarakter iatau itabiat ipun 

itidak imudah imengingat iberbeda-bedanya isifat iorang. iKarakter 

ibaik idapat iditanamkan ioleh iorang itua isedari idini. i 

Dalam ipembentukan ikarakter, iada ibanyak ipihak iyang 

iberperan ipenting idi idalamnya iantara ilain iyaitu ilingkungan 

ikeluarga, imasyarakat idan ilingkungan isekolah. iDalam ihal iini, 

ipembentukan ikarakter idengan inilai iagama idan inorma ibangsa ijuga 

isangat ipenting ikarena idalam iIslam iitu isendiri iantara iakhlak idan 

ikarakter imerupakan isatu ikesatuan iyang ikukuh iseperti ipohon idan 

iyang imenjadi iinspirasi iketeladanan iakhlak idan ikarakter itak ilain 

iadalah iNabi iMuhammad iSAW. iPilar-pilar ipembentukan ikarakter 

iIslami iadalah ibersumber ipada iAl-Qur’an, iAs-Sunnah, idan 

iketeladanan iNabi iMuhammad iSAW. 

b. Karakter iTanggung iJawab 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), itanggung 

ijawab iadalah ikeadaan iwajib imenanggung isegala isesuatunya 

i(kalau iterjadi iapa-apa iboleh idituntut, idisalahkan, idiperkarakan,dan 

ilain isebagainya).
40

 iTanggung ijawab imenurut idefinisinya 

imerupakan ikesadaran imanusia iakan itingkah ilaku iatau iperbuatan 

                                                             
40 https://kbbi.web.id/tanggungjawab. Diakses pada tanggal 03 Agustus 2020 pukul 03.35 

https://kbbi.web.id/tanggung
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ibaik iyang idisengaja imaupun itidak idisengaja. iTanggung ijawab 

ijuga iberarti isebagai iperwujudan ikesadaran iakan ikewajibannya.
41

 

Karakter itanggung ijawab iyang idikemukakan iSamani idan 

iHariyanto dalam irancangan ipendidikan ikarakter iyaitu, ibahwa 

ikarakter itanggung ijawab iialah imelakukan itugas isepenuh ihati, 

ibekerja idengan ietos ikerja iyang itinggi, iberusaha ikeras imencapai 

iprestasi iterbaik, imampu imengontrol idiri idan imengatasi istres, 

idisiplin, iserta itanggung ijawab iterhadap ipilihan idan ikeputusan 

iyang idiambil
42

. 

Karakter itanggung ijawab imenurut iClarken harus imemenuhi 

itiga ihal iyakni imampu imengendalikan idiri, iyang iartinya imemiliki 

itanggung ijawab isebagai ipribadi iuntuk imenjalankan itugas 

isemaksimal imungkin; imengakui ikesalahan idan ikegagalan, iyaitu 

imemiliki ikeberanian iuntuk imenanggung iresiko idan ikonsekuensi 

idari ikeputusan iyang itelah idiambil; idan imemiliki ikesungguhan 

idalam imelayani iorang ilain
43

. 

Tanggung ijawab ibersifat ikodrati, iyang iberarti itanggung ijawab 

isudah imenjadi ibagian idari ikehidupan imanusia ibahwa isetiap 

imanusia itelah idibebani idan iakan imemikul itanggung ijawabnya 

                                                             
41 Elfi Yuliani Rochmah, Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab Pada Pembelajar, 

Jurnal Al-Murabbi, vol 3, Juli, (Ponorogo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, 2016) 

hal 36  
42

 Noviana Dewi dan Nanik Prihartini, Metode Bibliografi dan Diskusi Dilema Moral 

Untuk Pengembangan Karakter Tanggungjawab, Jurnal Psikologi (Surakarta:2014) hal 50 
43 Noviana Dewi dan Nanik Prihartini, Metode Bibliografi..., hal 50 
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imasing-masing iserta iakan imempertanggung ijawabkan iapa iyang 

itelah idiperbuatnya ibaik iitu idi idunia imaupun idi iakhirat. i 

Sikap idan iperilaku itanggung ijawab imerupakan ikarakteristik 

isebagai imanusia iyang iberbudaya idan iberiman ikepada iTuhan 

iYang iMaha iEsa. iUntuk imenanamkan, imenumbuhkan, idan 

imengembangkan ikesadaran iakan itanggung ijawabnya idalam 

ibersikap idan iberperilaku ibisa idilakukan imelalui ipendidikan idan 

ipenyuluhan idengan imenggunakan imetode ipengajaran, ipeneladanan, 

idan ipenanaman itakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa.
44

 i 

Sikap idan iperilaku itanggung ijawab imerupakan ihal iyang 

iwajib idimiliki ioleh isetiap imanusia imengingat ibetapa ipentingnya 

imempunyai isikap itanggung ijawab. iUntuk iitu, isetiap iorang itua 

iataupun iguru idiharuskan imendidik ianak-anak iatau isiswa-siswanya 

ikarakter itanggung ijawab. iPenanaman ikarakter itanggung ijawab 

isejak idini iakan imemudahkan iorang itua iuntuk imenumbuhkan 

iperilaku iterpuji idalam idiri ianak. iMulai idari ibertanggung ijawab 

iatas idirinya isendiri isampai itanggung ijawab iterhadap ilingkungan 

idan imasyarakat. iSebagaimana ifirman iAllah idalam iAl-Qur’an 

isurat iAs-Shaffat iayat i22-24 iyang iberbunyi: 

 اللْ i دُوْنْ i م نi(22) iْْ يَ عْبُدُوْنiَْ وَمَاكَانُ وْاi وَازَْوَاجَهُمiْْ ظلََمُوْاi الَذ يْنiَْ سُرُوْااحُْْ
iْْفَاهْدُوْهُم iَْا ل i ْرَاط يْمْ i ص   i(24) i مَسْءُوْلُوْنiَْ ا نَ هُمiْْ ق فُوْهُمiْْ وi(23) iَْ الَجح 

Artinya: 

                                                             
44

 Elfi Yuliani Rochmah, Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab Pada 

Pembelajar..., hal 37 
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“Kepada ipara imalaikat idiperintahkan, ikumpulkanlah iorang-orang 

iyang idzalim ibeserta iteman isejawat imereka idan isembah-sembahan 

iyang iselalu imereka isembah iselain iAllah. iMaka itunjukkanlah 

ikepada imereka ijalan ike ineraka. iDan itahanlah imereka idi itempat 

iperhentian ikarena i isesungguhnya imereka iakan idimintai 

ipertanggung ijawaban”.
45

 

 

c. Indikator iTanggung iJawab 

Tanggung ijawab imenunjuk ipada isikap idan iperilaku 

iseseorang iuntuk imelaksanakan itugas idan ikewajibannya 

isebagaimana iyang iseharusnya idilakukan iterhadap idiri isendiri, 

imasyarakat, ilingkungan i(alam, isosial, idan ibudaya), inegara, 

idan iTuhan iYang iMaha iEsa. iSesuai idengan ihakikatnya, 

ikarakter itanggung ijawab iterdiri idari ibeberapa iindikator iyaitu 

isebagai iberikut.
46

 

a. Perbuatan iyang idiharapkan i(seharusnya) idilakukan 

b. Rencana ikedepan 

c. Selalu imencoba 

d. Selalu imelakukan iyang iterbaik 

e. Mengendalikan idiri 

f. Mendisiplinkan idiri 

g. Berpikir isebelum ibertindak idan imempertimbangkan 

ikonsekuensi 

h. Menetapkan icontoh iyang ibaik ibagi iorang ilain 

i. Bertanggung ijawab iatas ikata-kata, itindakan, idan isikap. 

                                                             
45 Tim Kreatif Al-Hasib, ..., hal 446 
46

 Paningkat Siburian, Penanaman dan Implementasi Nilai Karakter Tanggung Jawab..., 

hal 14 
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Menurut iAgus iZaenal iFitri iindikator ikarakter itanggung 

ijawab iadalah isebagai iberikut.
47

 

a. Mengerjakan itugas idan ipekerjaan irumah idengan ibaik 

b. Bertanggung ijawab iatas iperbuatan i 

c. Melakukan ipiket isesuai idengan ijadwal iyang itelah 

iditetapkan 

d. Mengerjakan itugas ikelompok isecara ibersama-sama 

Sedangkan imenurut iahli ilainnya iindikator ikarakter 

itanggung ijawab iadalah:
48

 

a. Menggunakan iwaktu isecara iefektif 

b. Melakukan ipersiapan isebelum ipembelajaran 

c. Melaksanakan itugas iindividu iyang iditerima 

d. Melaksanakan iproses idiskusi 

e. Mengerjakan isoal iatau ipermasalahan iyang iditeliti 

Berdasarkan iindikator-indikator ikarakter itanggung ijawab 

iyang idiatas, imaka ipenulis imembuat iindikator ikarakter 

itanggung ijawab idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

a. Perbuatan iyang idiharapkan i(seharusnya) idilakukan 

b. Selalu imelakukan iyang iterbaik 

c. Menggunakan iwaktu isecara iefektif 

d. Mengerjakan itugas ikelompok isecara ibersama-sama 

                                                             
47

 Yossy Nurfadilla, Pengaruh Pemahaman Materi Karakteristik Wirausaha Terhadap 

Karakter Tanggung Jawab Siswa Pada Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Multi Mekanik Masmur Pekanbaru, Skripsi (Pekanbaru: 2017), hal 22 
48

 Ratri Rahayu, Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa SD Melalui Penilaian 

Produk Pada Pembelajaran Mind Mapping,... hal 99  
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e. Bertanggung ijawab iatas iperbuatan 

f. Rencana ikedepan 

g. Selalu imencoba 

h. Mengendalikan idiri 

i. Berpikir isebelum ibertindak idan imempertimbangkan 

ikonsekuensi 

j. Menetapkan icontoh iyang iterbaik iuntuk iorang ilain 

k. Melakukan ipiket isesuai idengan ijadwal iyang itelah 

iditetapkan 

d. Macam-macam iTanggung iJawab 

Pada idasarnya imanusia imerupakan imakhluk iyang 

ibermoral itetapi imanusia ijuga imempunyai ipendapat imasing-

masing idan ikemauan imasing-masing. iUntuk iitu imanusia 

idiberikan itanggung ijawab iagar imanusia idapat imenjalankan 

ikehidupannya idengan ikonsekuensi idari iapa iyang itelah 

imereka iperbuat. iPada ihakikatnya imanusia imempunyai 

itanggung ijawab iyang iharus imereka iemban idan ibermacam-

macam. i 

Adapun imacam-macam itanggung ijawab itersebut iadalah 

isebagai iberikut.
49

 

a. Tanggung iJawab iKepada iAllah 

                                                             
49

 Rahmad Fitriyanto, Tanggung Jawab Dalam Islam 

Diakses dari rahmadfitriyanto.blogspot.com/2016/04/tanggung-jawab-dalam-islam.html pada 

tanggal 27 Desember 2020 pukul 22.30 



37 
 

 
 

Manusia iada itidak idengan isendirinya imelainkan 

imerupakan imakhluk iAllah. iSebagai iseorang ihamba 

imanusia imempunyai itanggung ijawab iterhadap iTuhannya. 

iTanggung ijawab iterhadap iAllah imenuntut ikesadaran 

imanusia idalam imenjalankan ikewajiban idan ipengabdiannya 

ikepada iAllah iSWT. i iTanggung ijawab imanusia iterhadap 

iAllah iadalah idengan imenghambakan idiri ikepada iSang 

iPencipta, imelaksanakan iperintahNya idan imenjauhi 

ilaranganNya. iSehingga iapa iyang idiperbuat imanusia 

iselama ihidup iakan idimintai ipertanggung ijawaban idi 

iakhirat ikelak.  

b. Tanggung ijawab ikepada ikeluarga 

Setiap imanusia isudah isemestinya imemiliki ikeluarga 

idan ibertanggung ijawab iatas ikeluarganya. iKeluarga 

imerupakan ibagian iterkecil idari imasyarakat. iKeluarga iitu 

isendiri iterdiri idari ikeluarga iinti idan ikeluarga ibesar 

idimana imasing-masing imemiliki iperan idan itanggung 

ijawab imasing-masing. iTanggung ijawab ikita ikepada 

ikeluarga iadalah imenjaga inama ibaik ikeluarga iserta 

imelaksanakan iperan ikita idalam ikeluarga idengan isebaik-

baiknya. 
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c. Tanggung ijawab ikepada imasyarakat 

Manusia imerupakan imakhluk isosial isehingga ikehidupan 

imanusia itidaklah iluput idari imasyarakat. iHidup 

iberdampingan idengan imasyarakat imembuktikan ibahwa 

imanusia iitu isendiri imerupakan ibagian idari imasyarakat 

iyang imempunyai itanggung ijawab idalam ibermasyarakat. 

iSama ihalnya idalam ikeluarga, idalam imasyarakat iseseorang 

ijuga imempunyai itanggung ijawab idan iperan iyang iberbeda-

beda. iMenjaga inama ibaik imasyarakat idan imelaksanakan 

iperaturan iyang iada idimasyarakat i imerupakan itanggung 

ijawab iyang iharus idilaksakan idengan isebaik-baiknya. 

iApabila iada iseseorang iyang imelanggar imaka iakan 

idiberlakukan isanksi iuntuknya. iUntuk iitu idalam 

ibermasyarakat ikita ijuga iharus imenaati iaturan idan 

imenjalankannya isesuai idengan ikesepakatan idalam 

imasyarakat itersebut. 

d. Tanggung ijawab ikepada ibangsa idan inegara 

Kehidupan imanusia itidak iakan ipernah iluput idari 

itanggung ijawab isekalipun idalam iberbangsa idan ibernegara. 

iAda ibeberapa itanggung ijawab iyang iharus idiemban iyaitu 

idengan imenjaga inama ibaik ibangsa idan inegara, imencintai 

iproduk inegeri iserta imenaati iatauran-aturan iyang iada idi 

inegara imasing-masing. iDengan ibegitu iorang itersebut itelah 
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imemenuhi itanggung ijawabnya isebagai iwarga inegara. iDan 

iapabila iada iorang imelanggar itentulah iakan idikenakan 

isanksi iyang isetimpal idengan iperbuatannya. 

 


